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ABSTRAK

ASUHAN KEPERAWATAN KETIDAKSTABILAN KADAR GULA
DARAH PADA PENDERITA DIABETES MELLITUS TIPE 1I
DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS SEMPOR 1

Latar Belakang : Diabetes Melitus adalah suatu kumpulan gejala yang timbul
pada seseorang yang disebabkan oleh karena adanya peningkatan kadar gula darah
akibat kekurangan insulin baik absolut maupun relatif. Pada kasus DM akan
mengalami ketidakstabilan kadar glukosa darah dimana nilai kadar gula darah
berada diatas maupun dibawah dari kisaran nilai normal. Salah satu terapi herbal
untuk mengatasi ketidakstabilan kadar gula darah yaitu menggunakan rebusan
daun salam yang kaya akan kandungan antidiabetik.

Tujuan Penulis : Menggambarkan asuhan keperawatan pada penderita diabetes
mellitus tipe II dalam pemenuhan kebutuhan nutrisi

Metode : karya tulis ini menggunakan metode deskriptif studi kasus. Data
diperoleh melalui observasi, wawancara, serta pemeriksaan fisik. Subyeknya
adalah 2 klien dengan Diabetes mellitus tipe 2 dengan kadar gula darah >150
mg/dl. Instrumen yang digunakan alat pengukur gula darah dan alat untuk rebusan
daun salam. Pengukuran kadar gula darah dilakukan sebelum dan sesudah terapi
rebusan daun salam.

Hasil : Dalam studi kasus ini menunjukkan ada penurunan kadar gula darah
setelah 7 harli menggunakan rebusan daun salam. Klien I 308 mg/dl menjadi 192
mg/dl sedangkan Klien II 253 mg/dl menjadi 148 mg/dl.

Kesimpulan : Penerapan rebusan daun salam dapat menurunkan kadar gula darah
pada pasien DM tipe I

Rekomendasi : Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat menerapkan
efektifitas rebusan daun salam untuk menurunkan kadar gula darah pada pasien
DM tipe 11

Kata Kunci : Diabetes Mellitus, Kadar gula darah, daun salam

1. Mahasiswa
2. Dosen Pembimbing

X STIKES Muhammadiyah Gombong



Nursing Study Program of Nursing Diploma III
Muhammadiyah Health Sciences Collage of Gombong
Scientific Paper, March 2020

Dika Aprilia Ayusman?, Hendri Tamara Yuda?

ABSTRACT

NURSING CARE INSTABILITY BLOOD SUGAR LEVELS IN PATIENTS
TYPE II DIABETES MELLITUS
IN THE WORKING HEALTH SEMPOR 1 AREA

Background: Diabetes mellitus is a group of symptoms that arise in a person
caused by the presence of elevated blood sugar levels due to insulin deficiency
both absolute and relative terms. In the case of diabetes will experience unstable
blood glucose levels where the value of blood sugar levels are above or below the
range of normal values. One herbal therapy to overcome the instability of blood
sugar levels is to use a decoction of leaves are rich in antidiabetics.

Objective: Describing nursing care in patients with diabetes mellitus type II in
fulfilling the nutritional needs.

Method: This study used the descriptive case study method. Data collected
through observation, interview and physical examination. The subject is 2 clients
with Type 2 diabetes mellitus with blood glucose levels > 150 mg/dl. The
instruments used in blood sugar measuring instruments and tools to stew bay
leaves. Measurement of blood sugar levels before and after treatment decoction of
leaves.

Results: In this case study shows there is a decrease in blood sugar levels after 7
days using bay leaf decoction. Client I 308 mg / dl to 192 mg / dl whereas the
second client 253 mg / dl to 148 mg / dl.

Conclusion: Application of bay leaf decoction can lower blood sugar levels in
patients with diabetes mellitus type II

Recommendation: It is expected for the next researcher can apply a bay leaf
decoction effectiveness for lowering blood sugar levels in patients with type II
diabetes

Keywords: Diabetes Mellitus, Blood Sugar Levels, Bay Leaf
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Diabetes Melitus (DM) merupakan sekelompok kelainan heterogen yang
ditandai oleh kenaikan kadar glukosa dalam darah atau hipergelikemia. Diabetes
Melitus adalah suatu kumpulan gejala yang timbul pada seseorang yang
disebabkan oleh karena adanya peningkatan kadar gula (glukosa) darah akibat
kekurangan insulin baik absolut maupun relatif (Hasdianah & Suprapto, 2014).

Seseorang dikatakan menderita diabetes melitus jika memiliki kadar gula
darah puasa > 126 mg/dl dan pada tes gula darah sewaktu > 200 mg/dl. Kadar
gula darah sepanjang hari bervariasi dimana akan meningkat setelah makan dan

kembali normal dalam waktu 2 jam (Perkeni, 2011).

Menurut laporan World Health Organization (WHO) tahun 2017
menyatakan bahwa angka kejadian diabetes melitus sebanyak 108 juta pada tahun
1980 menjadi 422 juta pada tahun 2014. pada tahun 2015 diabetes melitus
merupakan penyakit kematian ke-6 di dunia dengan angka 1,6 juta orang tiap

tahunnya dalam 15 tahun terakhir.

Menurut laporan hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2016
terjadi peningkatan prevalensi DM dari 1,1% pada tahun 2007 menjadi 2,1% pada
tahun 2015 untuk usia diatas 15 tahun (Riskesdas,2015)

Angka diabetes melitus di Jawa Tengah pada tahun 2015 menempati urutan
kedua setelah penyakit hipertensi dengan presentase 18,33% atau sebanyak
110.702 orang, diabetes melitus tipe 1 sebanyak 8.611 orang dan diabetes melitus
tipe 2 sebanyak 102.091 orang (Dinkes Jateng, 2015). sedangkan jumlah kasus
penyakit DM di Kabupaten Kebumen juga cukup tinggi yaitu tercatat sebanyak
2.216 kasus di tahun 2015 (Profil kesehatan kabupaten Kebumen, 2015)
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DM merupakan sekelompok penyakit metabolik yang ditandai dengan
adanya peningkatan kadar glukosa dalam darah (hiperglikemi) yang diakibatkan
oleh kelainan dalam sekresi insulin, aksiinsulin, atau keduanya (American
Diabetes Association (ADA), 2010). Kasus Diabetes Melitus yang paling banyak
dijumpai adalah Diabetes Melitus Tipe 2, yang ditandai dengan adanya gangguan
sekresi insulin. Penyebab terjadinya DM Tipe 2 ini dipengaruhi oleh gaya hidup,
genetik, dan stress psikososial. DM Tipe 2 merupakan tipe diabetes yang paling
umum ditemukan pada pasien dibadingkan dengan DM Tipe 1 (Bustam, 2014).

Gangguan sensitivitas jaringan hati dan otot terhadap insulin, gangguan
sekresi insulin oleh sel beta pancreas, kurangnya produksi insulin dan
ketidakmampuan menggunakan insulin atau keduanya dapat menyebabkan
ketidakstabilan kadar glukosa darah pada penderita diabetes mellitus (ADA,
2012).

Ketidakstabilan kadar glukosa darah merupakan keadaan dimana nilai
kadar glukosa (gula darah) berada diatas (hiperglikemia) maupun dibawah
(hipoglikemia) dari kisaran nilai normal. Pada hiperglikemia dapat terjadi
hipoglikemia apabila mendapat penanganan yang kurang tepat. Sedangkan pada
hipoglikemia dapat terjadi hiperglikemia apabila pola makan tidak mengikuti
anjuran diet. Pasien dengan diabetes mellitus tipe 1 atau 2 beresiko memiliki
kadar glukosa darah yang tidak stabil. Glukosa darah yang stabil seharusnya tidak
diatas atau dibawah rentang normal karena dapat menyebabkan gejala tertentu

(Wilkinson, 2011).

Untuk mengatasi ketidakstabilan kadar glukosa darah dapat dilakukan
dengan lima pilar tatalaksana diabetes mellitus tipe 2 yaitu edukasi, terapi gizi
medis, latihan jasmani, pemantauan kadar gula darah, serta pengobatan

(farmakologi dan non farmakaologi) (Perkeni 2011).

Obat Hipoglikemik Oral (OHO) merupakan pengobatan utama untuk DM
tipe 2. Obat-obatan hipoglikemik oral ini pun sudah banyak yang efektif
menurunkan kadar gula darah yang tinggi namun komplikasi yang ditimbulkan
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oleh DM itu sendiri masih belum bisa dicegah dengan baik sehingga masih
diperlukan upaya untuk mencari obat baru dengan kemampuan anti diabetes
fisiologis yang tepat sasaran, aman dan mudah terjangkau/ekonomis WHO (1980)
dalam Wild (2014). Direkomendasikan juga untuk melakukan analisis tumbuhan
dengan efek hipoglikemia, sehingga dapat ditemui bahan yang memiliki
mekanisme kerja sebagai antidiabetik yang mendekati proses fisiologis tubuh

(Wild, dkk, 2014).

Menurut Yunita (2012), terapi herbal adalah metode penyembuhan atau
pengendalian dengan memanfaatkan tanaman atau tumbuhan yang memiliki
khasiat tertentu. Salah satu diantaranya adalah terapi herbal menggunakan rebusan
daun salam. Daun salam kaya akan kandungan antidiabetik karena memiliki
senyawa aktif seperti quaretin, tannin, dan flavonoid (Taufiqurrohman, 2015).
Daun salam juga memiliki kemampuan anti- inflamasi, anti-oksidan,
antibakteri dan antijamur. Sifat anti-oksidan ini dapat membantu mengatasi
penyakit diabetes karena memungkin tubuh untuk memproses insulin secara

efisiensi (Herliana, 2013).

Menurut penelitian dari Dafriani, dkk (2018) yang berjudul pengaruh
rebusan daun salam terhadap penurunan kadar gula darah pada pasien diabetes
mellitus tipe II di puskesmas alai padang menunjukkan bahwa kadar glukosa
darah rata-rata sebelum mengkonsumsi daun salam adalah 299,90 mg/dL
sedangkan tingkat glukosa darah rata-rata setelah mengkonsumsi daun salam
207,20 mg/dL setelah diuji dengan T-test statistic independen diperoleh p value =
0,04 artinya p <0,05. Hal ini membuktikan bahwa ada pengaruh terhadap

penurunan kadar gula darah pada penderita diabetes mellitus tipe II.

Oleh karena itu penulis tertarik untuk menerapkan terapi pemberian air
rebusan daun salam untuk menurunkan kadar gula darah pada penderita diabetes
mellitus tipe II. Diharapkan dengan diterapkannya pemberian air rebusan daun
salam dapat lebih efektif dalam menurunkan hiperglikemi pada penderita diabetes

mellitus tipe II
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B. Rumusan Masalah

Bagaimanakah gambaran asuhan keperawatan pada penderita diabetes
mellitus tipe II dalam pemenuhan kebutuhan nutrisi?
Bagaimanakah efektifitas pemberian air rebusan daun salam untuk

menurunkan kadar gula darah pada penderita diabetes mellitus tipe 11?

C. Tujuan Studi Kasus

1. Tujuan Umum

a.

Menggambarkan asuhan keperawatan pada penderita diabetes mellitus tipe

IT dalam pemenuhan kebutuhan nutrisi

2. Tujuan Khusus

a.

Mendeskripsikan hasil pengkajian keperawatan pada penderita diabetes
mellitus tipe II
Mendeskripsikan hasil diagnosa keperawatan pada penderita diabetes
mellitus tipe 1T
Mendeskripsikan intervensi pada penderita diabetes mellitus tipe 11
Mendeskripsikan tindakan keperawatan pada penderita diabetes mellitis
tipe 11
Mendeskripsikan hasil evaluasi pada penderita diabetes mellitus tipe 11
Mendeskripsikan tanda dan gejala sebelum diberikan tindakan pemberian
air rebusan daun salam untuk menurunkan kadar gula darah pada
penderita diabetes mellitus tipe 11
Mendeskripsikan tanda dan gejala setelah diberikan tindakan pemberian
air rebusan daun salam untuk menurunkan kadar gula darah pada

penderita diabetes mellitus tipe 11
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D. Manfaat Studi Kasus

Studi kasus ini, diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:

1. Masyarakat
Meningkatkan pengetahuan masyarakat dalam meningkatkan kemandirian
pada penderita diabetes mellitus melalui terapi pemberian air rebusan daun
salam untuk menurunkan kadar gula darah

2. Bagi Pengembangan Ilmu dan Teknologi Keperawatan
Menambah keluasan ilmu dan teknologi terapan bidang keperawatan dalam
pemenuhan kebutuhan nutrisi pada penderita diabetes mellitus tipe II dengan
rebusan air daun salam untuk menunrukan kadar gula darah

3. Penulis
Memperoleh pengalaman dalam mengaplikasikan hasil riset keperawatan,
khususnya studi kasus tentang pelaksanaan pemenuhan kebutuhan nutrisi pada
penderita diabetes mellitus tipe II dan mengimplementasikan prosedur
pemberian air rebusan daun salam untuk mengurangi kadar gula darah pada

asuhan keperawatan penderita diabetes mellitus tipe II
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SATUAN sCARA PENYULUHAN

DIABETES MELLITUS (DM)
‘Topik : Diabetes Mellitus (DM)
Sub Topik : Diahetes Mellitus {DM)
Susaran. : Ny, R dan Kelearga
Temgps :Rumah Ny R
Hariitanggal : Sablu, 4 Januan 2020
Vaktu : A0 menit
Penyuluh : Dika Aprilia Ayusman

A, TUJUAN INSTRUKSIONAL
1, Tujman Inszukcsional Lnm
Kiten Jom keluacga dapa mengctahui tentang manajcmen dighetes
mcllites |
2. Tujuas Thsraksional Khusus
o Kien dan kelugrge dapat mepgetalmi tentang disbetes mellitug
b, Klien dan keluarga  dapat mengetshui tands gejala diabetes
mellifus
Klien dun keluargs  dapat mengetahui tentang cara penecgahan

€

dan pengohatan diabetes mellitus
d. Klien dan keluargs dapar mengetahui diet diahetes
B. WAKTU DAN TEMPAT
Adapun wakm dan tempaz vang teluh divencanalcan dulam penyolvhan ini

st

L Tempat :Birumah Ny R

2 Tanggal 4 Januari 2020 .

3 Pukul = 0900 WIB sd 09.30 WIB
C.  SASARAN

N¥. R dan keluarzanya



D. METORE
Dty pesyuiohan ini mctode yang digunakan adatsh metede cerumih
aorta tanya jawab.
E. MEDIA
Dalum penyuluhan o media dan alat yang digunakan yaita .
1. Laptop
2. Powetpoint
3 Lendleat
F. KRITERIA EVALLUASL
L BEvaluas: Stoukiur
4. Peserta hadir i tempat peayuluhan..
b. Penyelengewsun penyuluhun diluksimakan di nimad Ny, R-desa
Sampang. ’
& Pengorgamisesion  penyelenggaraan  pomvuluhan dilakukan
schiclumnya.

(]

. Lvaluas? Proses

W Peserta anlusies lechadap materi peasnluhian

b, Tidak ada pescrta yang meninggalkan tempat penyuiuban

b Peserty pwnpaiukan petanyaan dan menjewab pertanyaan secira

Iy
1, Evaluas: Hasit
w Peserta mengetehm fentang diabetes dan dict didbetes

L KEGIATAN PE&YULUHAN-
' No. | Waktu Keptulan

Penyuluh Peserla

-

5 roenit Pembukaan! ‘ |
1. Membert silim

-—

. Menjawab salam

3, “Memperkenalle, [ 1 iradehgarke

an did i} Menperhatikan




-

3. Menjelaskan

4. Memperfiatkun

10 menit

fujum
penyuluhan 5. memperharikan
4, Menjelaskan
mateti
peayuluhan
5. Melakukim
kontrak wakoa
e | 1. Mendungarkan
. Menjelaskan \ s
betigectiah mempsshatikan
disbetes mellitug.
2. Menjelaskan : 2 Mendengatkan
larda dan geiala i,
dizbetes mellitus, memperhatikan
3. Mignjclaskan i 3. Mendeagakan
lenlung ; dan
manajcmen ’ memperhatikan
dizbetes | & Merndiacaikon
4. Menjelaskan cg_:m! ahisi
pencegahan 'dﬂ“! meinperhatikan

pengobatan
disbetes mellitus,




—— ——

3 ’lle mcnit

Fualuasi;

]l

diet dibelas,

Memberikun
kesempatan
puda  pesertn
untuk hertanya

Menanyakan
kembali pada

peserta tentang

‘peagestian,

dampak ay |

efek  samping
dishctes  dan

4 5 menil

Terminasi-

1. Meayimpulkn
rateri

2, Mengucapkan
s_;j;lam
terimakasih

i

1. Bertunve
2. Menjawab

1. Mendengarkan
P »Mmjuwab

saam




SATUAN ACARA PENYULUHAN

DIABETES MELLITUS (DM)
Topik : Diabetes Mellitus (DM)
Sub Touik : Diahetes Mellitus (DM)
Sasacon » Tn 8 dag Keluarga
Temprat : Rumah Tu. 8
Hari tungsal » Tutnat. 10 Tanuari 2020
Wakm : 30 menit
Penvulvh : Dika Aprilia Ayusman

G, TUIUAN INSTRUKSIONAL
1. Tuman Instiuksional Umum
Klien dun kelvargs dapat mengetahvi tentang mengjemen diubetes
medlitas
2. Tujuan Tnstruksional Khusus
¢ Klien don keluarga dapat mengetahui tentang disbetes mellitus
t, Kien dan kelnurga dapal mengelabu tanda gejala diaketes
mlligs
. Klien dan helvarga dapat meagetahni tontang cara penccgahan
dan pengobazn dabetes mellitus .
h,  Klien den keluarga dapat meagetahus diet diabetes
H. WAKTL DAN TEMPAY
Adapun waktu dan tempat yang telah direncomaken dolam penyuluhan ind
waitw ;
1. Tempat  :Dimumah I'n. S
2. Tetggal | 10 Januari 2020
3. Pokal D900 WiIB s'd 09.30 WIB
L SASARAN
T, S dan keluarganya



J. METODE
Dalam penyulubun o metode yung digunakon adaiah mstode ceramily
sefta tanya jawab.
K. MLEDLA
Dalam penyuluhan tnt mcidia dun alat vane digumalen yaits :
1. Laptop
2. Powerpuint
3. T.catleat
L. KRITERIA EVATUAST
4. Eyvaluga Strukluc
a. Pezerta hadir di tempst penyuluban.
b, Petyelenggaraan pemynhihan dilakzanskan di rumah Th. S desa
Sumpang.
¢ Pengorganisssian  penyclenggaman  penyduban  dilakukan
sebelurnys,
5. Evalvasi Proses
& Peserta antusias rerhadap maten penyoluhan
b. Tidak ede peverta ¥ong meninggalkan tempat peoyu’uhan
¢ Pesena meagajukan pertanyuan dun memrab perlinydsn secind
henae
6. Lvoluwst (las:
3, Pescrta mengetahut tentung disbetes den diet dnbetes
I, KEGIATANPENYULUHAN
‘No. | Waktu | Kepiatan

Peayululy Pesarta

1. | S menit Pembukaan:

6. Memberi salam

7. Memperkenalk
an diri 3. Neémperhalikan

s

. Menjavead salexn

2. Mendengsrican




.. Menjelaskan 4, Memperhatikan
tujuan |
et 5. memperhatikan

9. Menjclaskan
matesi
penyuluham

10. Melakukan
koatrak wakt

2. | i0menit | Pelehsanazn: % Vil
5. Menjelaskan 4t

posgertian meruperhiatikan
diahetes mellitus _

6. Menjelaskaa & Hencengekin

s din ghigla |0

diabxses mellitus. Ko prtiakat

7. Menjelaskan 7. Mendengurkan

‘eneang dan

manajetnen memperhatikan

ishelrs 8. Mendengakan

8. Monjclaskan cara Aone
peficegaban. - dan mesnpertalikan
pongohatan

diabetes mcllitus.




3. | 10 menit

bvafuasi:

L

Memberikan
kesempatan

pads  peserta

untuk berlamya

Menanyakun
kembali  pada
peserla entang
peagertian,
dampak ataa
efek samuping
disbotes  dan
diet dibetes.

3. Bealaﬁy;
4. Menjawab

Torminasi:

3. M&l_)fitv'pummw

- matenl

+ Mengucapkan

satoan Gat)
serimakusih

3. Mendeapuriun
4, Neajawah

salum




MATERI PENYULUHAN

A. Pengertian Diabetes Mellituy
Dighees Mcllites atau keneing manis udaloh penvekit dicnana
keder puln i dalin derah tinggi kareaa twhan  tidsk dapar
melepaskan atau menggumakan Svidis, Insulin, vaile seats Lozmone
vaig diproduksi pancrcas, mongeadalikan kedar glukose dalom
carah dengan meageivr produkst dan penyimpanaanys [Smeltzer &
Bare, 2012)
Kriteria  diagnosis = Disbetis  Molinug  (DM)  menuwrat
Kensensus Pengendalian dan Pencegahan DM ripe 2 2018:
I, Meounjukkan gejate Didbetes Mellitus, dan Kadar guls dazah
randomsewvakm (GDR} Jebib dad 200 mgfdL
2. Mensmjukkan gejole Diabstes Mellitus, dan Kadar gla darah
puasa {CDP) ichih dari 126 my/dL
T Kadar gula datah 2 jam pada res toleransi glukosa oral {TYGO)
lehih deri 200 mg'dL
Klasifikasi ctiolagis. DM menurat Somerican Dibeles
Asstealion 2010 (ADA) dalam (Ndrzha 201423, dibagl dalam 4
jeris vaitu:
1. Diahetes mellitus. tipe 1 utug nsulin Dependent Digbeles
MeliusTDDMDM lipel
“Terjadi karena adanya destroks: el beta pankrvas kargng sehab
AuLpifu.

1d

Dinbeles melbilus tipe 2 atau Tasulin Non-dependenc Dizhetes
Mellina/NIDDM

Onset DM tipe ini l»:rjad_i pevlahan-izhan karcna itu gejalanya
asimtomatik. Adanya resistensi msulin yemg taiadi periaban-

labem whian mengakibarkan sensitivitas rescpror akan glukosa



heckurang, DM tipe iml sering terdigoosis setelal terjadi

komplikasi,
Diabeses meltitus gestasionulkomplikasi pesinalal

—

DM tipe ini tegjadi selama mzsa kehamilar, dimnana intoleransi
glukosa diduputi pertorna kali pada masa kebamilan, bissanya
pada trimeser kodua dan ketigs,
4. Diubetes mellitus tipe lain
M tipe ini terjadi kavena eliolog léin, wisalnya pada defek
genelik fungsi sel beta, defek genetik keja insulin, penyakit
cksuktn pankraas, penyakit metabolik cadokrin. dll.
B. Faktor Resiko
Menumut Ria {20!7] falctor vesiko diabeies mellitug dapar
dikelompokkun ro¢ajads
1, Fakror vesike yang Gdak dupul dimodifikasi
& Ras ctnik
b, Umiur dur jers kelamin
. Risuyat kefuargs dengn DM
d. Riwayat tuclahivkan beyi dengan 4000 fram
c. Rrvuyut luhir dengaa berat badan lahic rendak =259
aram
2. Fektor vadko gang dapat dimoditikasi (pevilaku hdup yaug
surang sehaty
@, Berar hadan lebih
5. Obesiias abdominal
¢. Kurang sktivitus fisik
¢, Diit tidak seimbang
e Merokok
C. 'I'anda Dun Gejala
Menurut Retyane (2015) gejala DM meliputic
1. Gejala Akut DM yaitu:
4. Pohphaga {banysk makun}



b. Polidipsia (hunyek minmn)
¢, Polivia (banyak keacing atu scring kencing dimalam
harij
d. Napsu makan bertambah namun B3 tum dengan
ceput (510kg) dalern waklu 2-4 minggu
&, Mudah lclanr
Gejale Kronik DM mrelipus |
Kesemuton, kulat terusy punas alau seperti terlusuk jam, easa

93

kebas dikalit, kram, kelclahan, musdteh mengantuk, pandungin
mula: kabur, gigi mudah goyah Gan mudah lepas, kemampuan
scksual inenurun bebkan puda priw bisi tegadi impménsi
D, Komplikasi Diabeies Mellitas
Bilous (2012) mweayebutkan balwa komplikasi dari diabetes dapar
tojadi pada semua orgun alsu semud sistemn WA yait:
e [Kerusalau Harst (Neuropati)
2. Kervsakan Gingal (Nefropaii)
3. Penyekic Jantung
4. I{efusakan daa kcmaﬁan.jaﬁngan
Kerusakan pembuivh durah

w

fi.  Disfingsi scksual
7o Katwwak dan kebutaan
E. 5 pilar pengelolaan diabetes
L Olahraga
2. Penyuluhun
3. Polamakan atau diit dm
4. Mizom obat
3.  Cek gula davah cutn
K. Cara Mudah Mencegah Dialietes
1. Cek kadar gulu dareh secira teratur
Lakukanlah pengecekan gula darah secary teratur, Hel ini
nenting untuk mendeteksi diabeses secara dini sehingsa dapat



sepery ditangant dan meminimalizir kemungkinan rerjads
komplikas:

2, Konsumsi makanan yang schat dan jaga pola makun yung baik
Jangun mengkonsumsi wrnakanarn yasg banyak mengandung
gula, lemakiminyak, dan garam sceara berlehthan

3. Menjuga berad badan ideal
Rerat hadan ideul duput diketahu dengan meaghitong TMT

IMT= Beial Badas (kg) / (tinggi badzn {m])?
Kriteria:
Kucang davi 13,5 : BB kurang
185 229 : BB idex]
Tebihdari2i < BB lebih
4, Larihan jasmani secars oranr
G. TIPS DIET BAGI PENDERITA DIABETES
1. Konsuitazsikan porsi-maken dun jenis mukarn
2. Makanlab secars terahur 3 katé sehari:
3. Mukanluz berngwm mokenan
4. Kurang makanan yang dicoreng & banysk mengandung
lemik
5. Batasi guls dun mukunen mengadong: gulu
6, Koasulasikan dengan doktor untuk pengpunasn penuis
peaegants gula
7. Batasi asupan peram untok menzoniro) tekunzan davab
&, Tindasi mirnman yang mengandung aleahol,
H, Jenis Makanan yang dikonsumsi elch penderita DM

Jemtis mokanan vang | Jesis makanan yang | Jenis makanan YANG
TIDAK BOLEH di | BOLEH DIMAKAN | DIANJURKAN
konsmsi TETAPI HARUS  UNTLUX
DIBATASI i DIMAKAN
Manisan buah Nas: | ICol

1




Susu kental manis | Singkong ' Tomat
Madu Roti Kangkung
Abon Telur Ovong
Kecap Tempe: Bayam
Sirup Tahuw Kacang paniang
Es krim Kacang hijau Pepuvia
Kacang ranah Jeruk
Ikan Pisang
Gula pasir Labu siam




STANDART OPERATING PROSEDUR (SOP)

PEMERIKSAAN GLULA DARAH

Pungertian

L.

2,
3.

Pemeriksaan gula darah digumukan unfuk meogetohut
kadar gula darah seseoreng

Macam-macum pemeriksaan guba danah

Krutesia diagnostik WO aatuk diabetes mellivus pada
seddikilnya 2 kali pemeri¥saan:

Glikosa plasma sewektu = 200 me/dl {11,
mmol."i.]

Glukosa plasma pussa < 140 wer'dl (7,8 memolL)
(ilukosa plasma dart saapel yang divanbil 2 jan
kemudiiom sesudith meagkonsursi 75 gr
karbohidrat (2 jam post prandial (pa) < 200 mgfdi.

Indixas

i Klien yang tidak mengetahu proses penyakiinys

2elyzay

| Perawat

Tujuan

Persiapan afat

1'
A

Untul uengetahi adar qula darah pasien
Mengunpkispkian leatang proges penyakit dan
pengobatannya:

R

3 @

Glukomneter
Kapas alkobol
Hand scoac
Sk GDA
Lanser
Bengkok
Sketscl




Poraiapan
lingkunjun
Prosedur

Evaluasi sikap

| Menjuga privacy klien

1. Jeluskan prosedur tindakal yang akan dilakukan

epadn Kligs

Meacuef tangan

Dasany sketscl

Memakai hundsoone

Arur posist klien senyaman mungkin

Dekutkon alsl distarping klien

Pustikan alot biss digunakan

Pasang stk GTDA pada slar ghikomezer

Meausukkan lansct di jasi zangan klien

10 Meaghidupkan alat Zlukomneter yang sudah
torpasang stik GDA

11. Meletakkan stik GDA di jurd tangan Klien

12. Menutup bekas tusuliu: Japsel meaggunzkan kapas
alkofiol

13, Alol glukumeter akan berbunyi dad hasil sudgh
bisa dibaca

14, Mambzreskan atat

O EIGn A, R 0 A

15 Maacuci tangan
1. Sabar

2. Teliti

3. Sopan santun




STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOF}

TEMBUATAN AIR RERUSAN DAUN SALAM

Peqgrertion

Tindukin penbiatan rehusan daun 33jam schagai
pengobatan hierbal untk penyakit diaberez melitus
tipe T ustuk menwmnkan staw menstabilkan kadar
gula darah-

Tujuan

b, Menyunkan kadar gula darsh pada kliea
 hiperglikemi.
2. Menstabilkan ksdar guls darah pada khen
DM tips 1i

Kehijakan

Klien yang menderita diahetes mellitus tipe 1
dengan hiperglixemi (150 mg/dl

Al dan Babim

1. Komper
Panei keeil
Saringan
Gelas

5 lembor deun salam {3pram)

VR VR

3 smels mr wian 300 rol

Prosedur

I. Cuel daun zadsm hingps beesik

Masukkan air 300 m! ke dalem panii

3. Masukken daun salom ke dalam panci yaog
suduh berdst win, panssken bingg inemlidil:
dan sisakan 150-200mi {1 gelash dalam
panc

4, Saring aitnya sehingga terpisah dengan

o

daun salam




5. M\asukkan air rebusan daun salam kedulam

aclas yang telah tersedia

. Sctelah dingin air rebusen daun salazn siap
dimnimn

. Air rebusen duun salam diminum sehari 2
kali sebelum makkan
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PENGART/H REBUSAN DAUN SALAM TERHADAP PENURUNAN
KADAR GULA DARAH PADA PASIEN DIABETES MELLITUS TIPE
11 DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS ALAL PADANG TAHUN 2018

EFEECTS OF STEW BAY LEAVES ON BLOOD GLUCOSE LEVELS
OF TYPE 1 DIABETES MELLITUS PATIENTS IN COMMUNITY
WORKING AREA OF PUBLIC HEALTH CENTER ALAT PADANG

2018

Putri Dafriani, Andika Herlina, Hunifa Yalni
STIKc: Svoden Saintiks
(pulndaiani=bd @ email.com, OB 1267025725)

: ABSTRAK

Dishetes mellins udali sindeam wielabolix kaena game] oeorsroduks pankreus inaubin, alelt
Yareoa ity hipengikeain adalak cn kias DA, berdazatkan kot DEK Padani jils diahetes fipe
dalam posizi firn Ferawafon diabsies methius Lpe T adelab  pammalopsail dm. o
shamaicgically. Salsb sntu pengiatan dinhetes mellitus fpe 2 dengon non-frrmalegrik. uditah
daaum walwn, ejuti peoelition adsdoh vatk mengetnhu pengaal Gaow salay trtadap kadar
eululase daman pendenta diabeses achitus rips 2 di wikosuh Seca puskesoas Kaza Padaag 20135,
Jenis peowdiien gy digauskan sdalel ckspoditicu sevmn <o dessin poaclivan. son
ramgomized cooral woap. Penciilem ou dilikokan pada Bagml 22-28 Juni Z008 B owalsvah
kegn mosvarnkat puskasnas ool kotz 2018, Pogulssi delam penstion in: uddah 3% oreng,
Jiznubil zocara parpesive sampling sehinyek 20 orang vaime 10 kelompok infervend, Aoulisis
urivarnisl statitik deseriative don Bivurint Trenggunskan independest Heet. Hasild peaelitian ini
menuriakban rubws kedsr slakesn docsh mbs-raf sibelian reeagkiizwnsi dann dey adzlah
2080 g 7 dl sedspghan tinghkat glukoea dersh mita-rata setelsh asengkonswned daue sglam
207,20 myg Al Kadwr glukosa dazsh pada kelompok karinl 262423 g £ 4L, Sctelah divji
Qe 1 otest wratistuk independon dpolh p valos = 908 nrtinge p <005, L lennsuk buhwa
sda ofeds dmen zalary pada dngkae glukasy Sieog. Disarankan nomicmenninkan kidar glakass
daxaia dapas mengguoaksn tindakan meegohstan con faneelogical davi daon salam, selai im jugan
stadals dieekan, harga selarit dan dipas dipradiia sendin di ramab,

Kata kumei; Doonzsliny, kadur glakesa Jards dan Diabetes meliitvs,
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ABSTRACT _

Disbetes melhilo: 48 2 metabolic syndiope duc to papcrens tature 1o preduce insulin,
themelone hynerglvceniii 4 Lie hallzisk of DM, hased o0 DREK Padang city I tvpe I dizbotes iv
the firt pasition. The treatment of type (1 dubstes melldus were phamalogeall oxl non
phamy:logically. One of the wesment of ype 2 dinbetes mellitas with nom-pharmslogiclly
s bay Jeawes. The pumpoae of the stady waz to determine fhe effect of bay leaves an bloos
galoease lovels of disbites mclling tvpe 2. pationts in community srorking aren of public heslth
venter Padaug ity 2008 The type of the ecsearch: vaed quazy expevitacut with vesenrch design
nen Tainconiized control groop, This reacarch was conducted oa 22-28 june 2018 in conuounity
werking ares of public hmcEr oaler padmg cily 2088, The pupalalion iz this study wers 38
parson, tnken by purpagive sampling as mamy 20 peaple namely ) meervenlion growp.
Untrariate analyzis of descristive and bivarinte sabistiv wsimg independent tiest. The resull ol
thia siidy indigate thnt the nversas blood Alcose Tevel hefirs consuming by Jeaves vas
29090 rog'dL whiks the sverame blood glocose level atter conaming  bay lewyes 207.20
mgdl. Blotd glucase lovel tn control group 263.20 maidl, Afier being tested wirh T-test
fidepeiadent ststistic ohtsined p vaiue =004 tcans p 0,05, It wae inchadod diat dicre wae an
el¥eet of bay ketvas vn Mooy glocese Jevel. Supgésted 1o redecs blosd glucise kevel can wee oo
prurmatngcal thempy treximent measures of bay Jeaves, apart ibalso caay o find, solative prices
and ean b prodaced sa1Fin hooe.

Kegwords | Bay lowves, Bload gliecas level and Diabetes sl
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PENDAHLLUAN

Kcadian wihadep pamyokit  ticisk
weoular seiakin bari  semakin merngkat
baite i pegmm main manpun bekenbang.
Mesmirnt surves yung dtakokio: WHO {Forid
Haalt Orpiizaiios) wlan 2017, pcrcfnkl.t
idsk auscla mcoschabkan 7% kematinn
terhesar i Gugia Scroontara it 1inhetes
Mcllitus macpjadi penyuabang atama 30
%  omuop  dengo km'l:ian ulares di
i dengun diahebas 1klek rdizgnosa {[DF,
KT

Drabcaez  mcllitus  adelsh siam
keodisi wbuh sk mempeoduksi msiln

dengan cokop  arau tidak mstespon el

insdin degymn  bemar Swanlo,  2010),

Digavtes mellite sdulet seate  kelaivan

romis - fan netsholiae  karbohideat yaug

menyelubkan  glugeusn  actabolizve
provear dsw Iensak,  ditandal dengin

hipaelikenia yang teradi schozimi akibal
daii didak adanyn insulio {epe 0, lidak
adayn ofek sl (pe 10 uleu kecaanya
iSapop, H3a)

Merurat Disboes Ml odisi ke
2013 wany  dikcluaskon olely
ek Inelews  FPedevabor  {1DF)

wabun

mensehutkan  balwa,  jumlsh  gemleriia
disbetes mellius Tipe 1 di welanch dusis
adalzh  Iebils  gans
diabertes don fi peeddiksikan pecda e 2045

352, jula penoents

peevaleasi dinbates melBius akm oz s
SILE uta sesdeste didkeren. Sy dlars dua.

peacerity  Jakeses  diversinelan Lk

53

tdizgnesa  diadetes  mellims,  hol o ini
mepchabkon aogka  kematinn e
disbictes  meliims  fipe 11 memingka.

sehanyak 2.2 sampni 3 jui jiwa {IDF,
2017),

Memurul estiunasi WHO C2016) 104
pendudux  Indeocsia oRngpiini  dinbetes

melies  Tipe 1L Berdaspkan
Intsrnationel  Digbetes  Fedepvsion ()

pada tahun 2017, dinhetes srelius tipe [0

i Indeossin rerepakan uratan detiga dat
seprduh pegsy, diosta woitan portens

Chim, sk kalia Anwerika Sevikat, Hol ind
becarti akaa seinakin meningkst purhicuk

yang bersko  tmga  anfuk  nenderie
diaberos medliny ripell
Peagemin diabetes  Wipe 11

Eelomynloan dhatang kenansh sskit sadalt
mengilam kormlisas=hompikasi. Keadann
i thsehebkan kaccna kadar mula damh yioge
telak  terkontol,
peuycatuban sooam Emrakalagi mancpakan
piden begi perderita duabeces mulblug lipe
megrunakan

Peagehalin dmm

I namm  pengohulin
formakaks mempmons elek samping vagi
penients, Setaglan o2ig  jags bousshs
mengnbati  dighetes  nellie  rige N
memggangkan  vonfergskalogi Salnh =ane
non fanuakelogl yaing teraps berbal.

tefensat Yauiza (2002) memyalakun
tecapi herbal acdulnh mitade peoyembunan
atan peapendibing deagan e faatan
mapaman g tinchan pang memilik

Khzsigr  ortean),  Silabh sshe G fardays
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uchulah tenpi herlszl meopeunakse rebasan
dipm salwne Daun szlan Kava  akan

kancbumgan  antidiabatiX  kascan  memiliki

setzyaws skl sepertl Quarans, farnin, dan
Savoroid {Taafiquershoon, - 20131 daun
anlam  Jupn  onetminsi kecampia anti-
inflnmnast,  aojiwcddun,  antibekters - dan
nohjzm. St aokioksidas i dapar
menbardy necatssi  peovakit  diaborss
karena sueouagkin wbuh untuk memproses
inaulin zocass ofiziensi {Herlinna, 20131,
Mo aalum
Polvwevariim (Wigng Walp) inenupakan daun
vang hampiz selalu ada & dalaa masakan

{Siziziinr

Tedonesiw Diuz ial juga danwak digunakan
Juban kalicer Asia aép::ti @ Rladavein,
Waidaid, dan Vistonn, daun salum hisi
diginadan dadocy kewdnim yepr alau &-pﬁ.;g,
Sclain vawi Humba aresk, dsun o slan
sehemamya menuh khasial beg kschatan
tebok  ysie  uelok  disbeies  axllims
(Dulrna, 2016). Dann salam kays akan
Lurain, . fevonold, sapoiy. dan minynk
arsivs, Fiavonend o edkrmdimg i el
“davn snlom mwerpikan salah sska o leagan
senpnen antiokadan yang dapal meocsgal
penail  cbogeoerabl yeog  bedwbonganl
cdengan slrsss oksnil akibat poausan sel-sel
argun dlad sisem dalan: mbah galsh setubys
wegetl dlabetim gnclitoz,  deogan cam
wenghsnlet Kerusokan ) f oonda pulau
Langerhans paakrens. Tomin padn dian salam
yaog cwupakza zalph sam  Kandimasn
(lokinia wang berperan anfek meminmiim

Eadar  glukass  darsh.  Schinggo  bagns
difeonsumsi slek panberita dinbatez mellinz
tiges [l (Laguck,2012).

Beodszackan  basil  peeebitian aung
Jilakukan clch aljamsl tebun ZHT deogun
judul "pengmooh pembeciun dsu sslao
tethadap na;.ien denuan dubelcs mellitns®
tethadap 65 respooden  desgs  disboes
methtus ape U e webagi menjadi 2
kelompek, 30 xsponden  deogem  onnt
peinberian 2 g bubak dmun sdam da 15§
rcapondea denzan c.:ra.pzmlmian Jaapaul

placero, Didapnrkan bingks! glukoss Jdagh
Tanaa rafi-nsda ombvicde diabees  nelling

tipe 1 poac harl petama 1922 mz/dl dam
sewfsh peobeiisn 2 2 daun snfar pingkat
glukosa  dasgh ponsa ral-mds dndivid
digbetca mcilims tips 11 1403, dengam
porbadann nilad ratz-rata sebelum dan caelal
menpionsmst 2 g dam salan adaladh 3094,
Hasl dadaput kan mesiciiukan bahwa adaiiye
pengarch pesmbeian da ealae terhodap
pasen dergas diabetes mellitus ripe B Rzl

e oennniukan bahva didalzam dain sxlam

terdapar senynvm poliimal yuny meanaliki
‘efelc sensitifitay insekn, uplke gluboga dan

anhoksidim  setangg:  dapar  aaaronkan
katar ghukose daluoe dsrali.

ety Dhise Keackatan Kot
Padarg peda talwn 2005 jumlzh kesne
chabictes anclltas tipe TF sebamynk 846
kusus il puskesings Andolas, pada txhun
2016 jumlah ks diaboies mellings tpe
Il semansak 730 kezus 43 puskesmpg Air
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Tawsr dan 007 jumbah Kasus disbetes
mellites tpe | ferhanyak i kota pedang
477 kasux veogen Runjungan schaayak 743
& puskesmas Alsi. Data Wikayah  Kamin
Puskesniza Alai darl bulan Jmouesi- Jubi
2017 pasics dinbetes mellits. tige 11
vang oatin vwinkukan peme'ﬁkxaau rulinit
botanan, Sitnmem 207 sudsh lerealst 279
arang pm:!u'ila' wubeles medlitus tipe JL
Angka dishete: meilicus tipe I rooncpar
weatan ke-2 di Poskeaons Alsj seteink
Iipertcasi dan schelum penyakit juntung,
Sarvey mwal yang peoelin fskukan
peddn ranggal 3D Desember 2007 dengan
WaAWHNLHRL
melhitug dpe [0 vang bedagivng di wilaynh
kerja di puskeamas Alai dketabni babwa 4
dadi 1O responden meanilifi kndsr gula darah
puasa =200 mypedl. dan 2 deri 10 erany
tpy T
MENER oMY i fanmakaiogl
diaheles Jdengan jenis daan eivib focreb, B
dan ) oraig pesion dizbates mellims tips 11

pasisny  deaberss mellilus

mixg. hon

“tidak mengetabiui mactane dan Seganaan dan

rédusal dman salam untok penoronim ksder
sula darah, dem pada sunt dilakckan survey
awnl T d 3D respondem hegends kelamis
Liki-faki ddan 7 dan 10 hodfends percatpunn,
serta § dari 1) respoaden borpsia =30 2akun,
Bepdairoan date dn fatar belakang
di ntas maka peoha melakukan peaclitian
tertangg “Pemgeruh Rebunan Dawn Salany
Teshmdap Penumaan Kadar (ula Daral: Pada

W pezng  pesicn  diabeiss:

S5

Pasien Dinhetes Mellitus Cipe 11 1 Wilayal
Kerin Puskesras Als Patang Tabua 20187,
METODE

Jecy penelitian foi adslsl poncliian

Tamilf dengan  wengzeanskan  denin

Qunsy Eapensend ddgan  csacanman
semelitias vang  dipmnaken  udalah

peddaan degnin Mo romdomized. cunirad

2eoup Sopel  diamhil secau Puvpvaine
Srmpting. ewnn pemelitian yang dilakoan
vt penetition Gy Egperimeri, Peoelitian
i dhilskukan df Wilayal Kega Puskesnnis
Alba gada balan Juni - A 2074
Penberian dann salan: dilakukan sabaak L

kafi dalam achari gelama & fnorl. Populasi

vadn pedelitinn ini wdslah schoub pesicn
dinbetes metlilas bpe Il yang  berkocung
herahat i puskemoas Alel pada 3nkan
2007 pudda baiar Okroder sampai Desveibes

yang beguiolan 38 atome Jamnk sunyel

adslak 20 comgs Kedudian 20
responden tessebunt akan disagr Kedatean
dun weompek  yalu 0 Goaug untak

kelompok  interwens dan 100 orang lapi
untik ketompek ool Sebelumn dilskulonn
wi anallsiz  biveriat, ok wengeshu
Keanormalan distibas Gon. akan dildekon w
noimalitas Sengan meEnsnekan wi Shapine
Roikd,  Selamuhyn  dilakiekan wi ¢ e

indegenden
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THASIL

Anulisa Univariat

a.  Frekueasi Kadar Gula Damh Kelompok
Inservenai

Thel 1
Prefiuenst kadar gula davsh kelotnpok
uitersensi padn posien diabetes me by upe 11
di Wilayah Kega Puskesings Alai tahun 201§

{n~10)
Yariabel | Menn | Stondnr Min -
Devinsi Mal
{SD)
positest | Za7.2n | AL709 | 157268
1)

Bixdasarkan rabe] 4.2 meniukam bahws
rato-late  kader goln dimwb respoolen
intervenai sercloh Siberikan rebusan dan
ealaie néalsh 207,20 me'dl. dengan standsc
devina 41N mgldL s ksdes gula darah
il abdah 137 wedl dan badar glo
dirat makeimal acalah 263 mp'dL.

b, Feckuenai kadar mula damal kelompok
kool
Tahe 2
Frekusos sadar guls dawal: kelompok koutml
peda pagien disbetes mel s bpe 1 ds

wrilaak ke puskesonas alan tahon 2018
So=i0)

Varlahel | dean | Stenduar
Beviast
&) |
Reloopok | 265,20 | 68302 | 159-268 |
kealzol
L |

Herdisarkan  tabed 43 mcamjukon
Dahwn ratiesnua kadar gule beral cespoden

kantrol tunpa peinbenian rebugan davn salem
witalah 263.20 mefdL deugan stnodsr devinsi
78302 iwg/dL dac kadar gila darsh minimal
ndadaly 187 mg/dl. don kadur gula lassh
akzintal adaloh 384 madIM. Anahiss bivarist
dilakudun  unlux  cnemgetalun  penganh
yebosmm tban sl techadsp panvunan kadar
palis dbemah pada pasica Disbetes Maliz Tive

1 i swilaysh kefs Poskcamos Alai fnbun

2018,

Analisa Bivariat

Raro-cars kadmr gala o retalab
pombrrian  rebusem | daun
kclompok inferverss ol adar guls duesh

salas pada

padn  lelampok. koniol  tanpe tduibun
réhu;_an.daun QLnn. Fada kedor gola damh
hetongok  inteevensi nilai e 207,2000
mldl dan kelooypok: kopirel il sevia
2632000 mindL depmin shndst devias pads

Kelootpok intervensi 4170478 medl dan

kelnmnok conlral  $3.30202  madl
Benbusarkam wbel jeschul, aaka didapntinn
alonys perububen kadar puls darah scgudab
ibherikan rebvaan daon salae pada pasien
dighetes mcliinug tipe [T Mawih ofi stalisic
deaga mengovraken i bulemendens ¥ st
didapatknn pady kadfar gals dacah ailal p-
£04 bermti p = 003, maka wilai p < 008 di
inaEp hermakng yuag herariade peopaialy
mnisnn peanderian rebusan davi salen dan

pemurunan Kader guka carchodi o wilayah kemja

Pusheons Ala Kate Padaag,
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PEMBAHASAN

Hevlasarktn  bassl
melibal msfaerata sesudah dlherk;m ETISET
daun selan edadip kadsr gula darale pads
peodecits diabetes niellicns dpe 1, mwaka
dapat dijclaskan scbagel bevikun

univarit - entuk

o, Darabh  pada Kebooysk  Intervensi
Pasien  Diabetes Mellitus  Setelah
Diberlkan Rebusaa Daun salam . di
Wilaynh Kuevgn Puskesmas Alni tahun
pIIILS

Berdasatkan tabel 4.2 lasil penclitian,
didspatkan . kacm guls  dumh  sciclsh

diberiar yebussa dave salao adsdal 207,20

mgidl, dengan standar Sevinsi’ 44,704

wael Juo  kedar jn&:ln disn sererrloh

mbzhab 137 mgfdl din kadar gulaclired
leclingw adaleh 268 wigidl, di wilsyah

ki Puskesiags Al tahun 2018,

Hasil pooclivan o baople sans
dengan  peaclitian  yane  ditakokan  oleh
Aljemal (2001} Jeggma fudel peagmrib
pewhenmm  daue gpluon  terhodip pasien
decygen dhinbetes mielltas, ditsrrukan kstar
wule daren setelsh ponberian rebusan daun
sabno adalalt $405 mpdic Hal ot tedibol
babves terdapat pevnsanan kedar gola darah
padn peasericn digbtes mellitos sipe 11
shilom J20 sequdaly prraberian rebusan dewn
=maTs,

Priobstez  maelitas rfipe 11 adilah
pecmiit kronis yang cerjadi kedka niwh
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ticluk dlapa mengeunaban  dnsde s
efeaif  (IDF,  2017).  Pafe  dichetes
mellhitus bpe U discbabkan Xacend xelidak
rampuan selsel  farget Jwzabio ootk
merespan  hortnan msulan sscsm ool
sehifigge gula dacah idak dapad mnssuk ke
dalam el der wotap  cidalam  dassh
{upcrglikemiz),  Hipermlikeda  jougk
panjang  akan  mempsngarulic  sigrem
pe:ﬁhu?uh darah i

oy peambulun

keal,  puny  megukitutea  hosglnyy

kougtikast-Xomplikasi, Lalkan mengalam:

kewatian dan keens (Bilous & Deonclly,

2015),
Snlak =anc teeapi heshal yang dapat
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sulim; vang ditnuna din sidur nergrabieg

ards eligheuk. antl indamedd. dai aoli sksldan

schunges dapet menununka kada gula dazalt
pada pemderita disbesez melime dpe U,
Dun =alamn digunakon wnnk meagobati
asem weat, kolesterol tingg, oswedangarkn
perelimin dovaih dun ruiiang Lmobung. Sulira
RN ANy rEnL fatin xezziene podpeninam,
dan lemasuk ke dslarn faualy myfecero.
Draurs sulan meopakan davie vang hatpu
galala ada di dalant masakos Tambuhan
zalam i vk haee di hutan,
pengmuarngan don divmam  dipekeximang
sedi<ar nannk, dan dan salam i saodsh o
Jempari fKen dun Chesraten, ZE16).

aun zulam menaun L
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penyerapan  sun  rnakaosn  doi scbapni
alihutng penghaobat ssapan gulo dan lein
pemngsatan gula dacah tidsk tedalu dngn

(Anik, 2017}

Dari wgian rersehnt penelifi berssunst
Lalaws Zadar glokosa dareh pada Xeleaopok
nierera lfﬂ‘hlﬁm‘ mengalans  getningn
setelah diberitom rebusun <aun galam, =i
i 2949 wrgitl. enjadi 207.2 medL, oleh
Rarend ife pongobatiul icOEsmian terg
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(anik @ @ 2G5 vang bopndul eivkBfitns
infosn dawn selom terhadap kador glokass
dimly sewsiknt perderitn dinhetes mutbitos
deza kaliredo tukun greak. Dileoiukan rata-
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medlitus, peiggansan obal dishetss mellins
hares di- koovaat acacaor hidup, Pendentn
dizbetes  Jaooe  mimem  vhir  dhawsh
senpawnaan dokeer, semuilin Beranhan usia
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meningkanyy  bader  gols  darsh pada
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